




1.1 Latar Belakang 
 
Berbagai macam industri di Indonesia sudah sangat berkembang, salah 
satunya pasar ritel. Berbagai macam pihak yang bergerak di bidang ritel 
bermunculan satu persatu dikarenakan pasarnya yang berkembang secara pesat 
dan menjanjikan di Indonesia. Ekonomi masyarakat terutama di ibukota sudah 
mampu untuk membeli berbagai macam kebutuhan. Menurut Mallick (2015) ritel 
adalah suatu aktivitas penjualan suatu barang atau jasa yang diinginkan/ 
dibutuhkan konsumen dalam jumlah kecil. Sedangkan menurut Kotler (2012) ritel 
mencakup semua kegiatan yang terlibat dalam penjualan barang atau jasa secara 
langsung kepada konsumen akhir untuk penggunaan pribadi. Ritel bisa berbentuk 
barang ataupun jasa.  
Dikarenakan pasar ritel yang menjanjikan, dapat dipastikan ritel akan terus 
ada dan dapat bertahan ke depannya. Banyak brand internasional yang akhirnya 
melebarkan bisnisnya ke Indonesia dikarenakan pasarnya yang berkembang 
secara pesat. Sudah tidak dipungkiri lagi pandangan masyarakat Indonesia 
terhadap brand-brand internasional umumnya diposisikan di atas brand-brand 
lokal hal itulah yang menjadi salah satu alasan bidang ritel sangat berkembang 
pesat di Indonesia.  
Gambar 1.1 Indonesian Retail Sales Oct 2018 – Sept 2019
 
                                             Sumber : Tradingeconomics.com 
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 Menurut sumber yang didapat dari CEICdata.com tahun 2019, 
pertumbuhan penjualan ritel Indonesia dilaporkan sebesar 2.9% pada Oktober 
tahun 2019. Rekor ini naik dibandingkan dengan sebelumnya yaitu 0.7% pada 
September 2019. Data pertumbuhan penjualan ritel Indonesia diperbaharui 
bulanan, dengan rata–rata 9.5% dari Januari 2010, dengan total 106 observasi. 
Data ini mencapai angka tertinggi sebesar 28.2% pada Desember 2013 dan rekor 
terendah sebesar -5.9%. Data pertumbuhan penjualan retail Indonesia tetap 
berstatus aktif. 
Lalu menurut tradingeconomics.com, perkembangan pasar ritel di 
Indonesia meningkat sebesar 0.7% pada September tahun 2019, menyusul 
kenaikan 1.1% bulan sebelumnya, didukung oleh penjualan makanan, minuman 
dan tembakau (1.4% menjadi 0.3%) dan peralatan rumah tangga (11.1% menjadi 
8.3%). Sementara itu, penurunan terlihat pada penjualan pakaian (-9.9% menjadi 
2,8%),  bahan bakar (-10.2% menjadi -5.9%), peralatan informasi dan komunikasi 
(-4.1% menjadi -2.6%), dan wisata budaya dan rekreasi (-9.8% menjadi -10.8%). 
Secara bulanan penjualan ritel turun 1.9% di September, bulan keempat berturut 
– turut menurun. Penjualan retail di Indonesia rata–rata 9.44% dari tahun 2006 
hingga 2019, mencapai titik tertinggi di 40.30% pada Januari 2010 dan titik 
penjualan terendah di -26.30% pada November 2008. 
Persaingan pasar yang ketat memaksa perusahaan yang bergerak di bidang 
retail harus terus berkembang agar mendapatkan customer atau bahkan menjadi 
market leader. Perusahaan ritel dipaksa untuk berinovasi agar dapat bersaing 
dengan ritel kompetitor lainnya. Maka dibutuhkanlah peran dari Marketing 
Communication dalam menggunakan berbagai strategi komunikasi untuk 
meningkatkan penjualan ataupun bahkan memenangkan persaingan. Marketing 
Communication merupakan sebuah aspek yang penting dalam pemasaran dan 
menjadi penentu suksesnya sebuah kegiatan pemasaran. Dengan adanya 
marketing communication perusahaan dapat memahami karakteristik dari setiap 
customer/ pelanggannnya, hal tersebut berfungsi untuk memilih bentuk / cara 
pemasaran dan juga pesan dari pemasaran yang dilakukan untuk mempersuasi 
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setiap Customer-nya (Shimp, h. 4). Fungsi Marketing Communication bisa juga 
untuk mempersempit gap/ jarak antara brand dengan Customer-nya, dapat juga 
untuk memperoleh awareness dan menjaga customer loyalty. Salah satu strategi 
pemasaran yang efektif adalah event management. Menggunakan event 
management juga adalah salah satu strategi utama yang dilakukan oleh brand 
retail Guess Watches di bawah PT. Gilang Agung Persada.  
PT. Gilang Agung Persada adalah salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang retail, brand retail dari PT. Gilang Agung Persada berfokus pada fashion 
& accessories seperti GUESS, GAP, Gc, Banana Republic, Super Dry, Casio, G-
Shock, Givenchy, Nautica, dll. 
Jika kita berbicara tentang fashion, maka tidak akan jauh jauh dari apparel 
dan accessories. Terdapat baju, kemeja, celana formal maupun non-formal, topi, 
kacamata dan tidak juga lupa jam tangan/ timepieces. Jam tangan merupakan 
pelengkap jika berbicara fashion. Jika tidak menggunakan jam tangan, akan ada 
rasa kekurangan dari sebuah outfit/ fashion trend. Guess Watches merupakan 
salah satu brand retail yang menjadi unggulan pada PT. Gilang Agung Persada. 
Dengan konsistensi dan juga kualitas produk, ditambah dengan harganya yang 
cukup terjangkau menjadikan Guess Watches menjadi salah satu pilihan brand 
yang worth-the-price. Guess Watches menjadi salah satu brand ritel yang dapat 
menjawab kebutuhan pasar di Indonesia dan menjadikan Guess Watches sebagai 
brand internasional yang cukup dikenal di pasar Indonesia. 
Di bawah perusahaan PT. Gilang Agung Persada, Guess Watches 
mentargetkan produknya untuk SES B, dengan range price timepieces dari 
1.500.000 IDR – 5.000.000 IDR. Guess Watches terus dipaksa untuk kreatif 
dengan strategi pemasarannya untuk dapat mempertahankan pasarnnya hingga 
sebesar sekarang ini. 
Peran marketing communication di Guess Watches diharuskan dapat 
meningkatkan brand awareness dan diharapkan juga dapat meningkatkan 
penjualan produk di pasar. Dituntut juga untuk dapat merancang taktik/ strategi 
pemasaran yang tepat untuk menjangkau customer.  
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PT. Gilang Agung Persada menjadi tempat pilihan praktek kerja magang 
karena dari perusahaannya sendiri kredibilitasnya sudah tidak diragukan, maka 
dari itu kesempatan belajar dan pengalaman yang didapat akan lebih berguna 
untuk ke depannya dan dengan kesempatan dan juga tantangan yang dihadapi. PT. 
Gilang Agung Persada juga salah satu perusahaan ritel terbesar di Indonesia 
dengan berbagai macam brand terkenalnnya. Kesempatan dan pengalaman yang 
didapat saat melaksanakan praktek kerja magang akan lebih beragam. Di PT. 
Gilang Agung Persada sendiri, memberi kesempatan untung mengisi Marketing 
Communication Intern dari brand Guess Watches Indonesia. 
1.2 Tujuan Kerja Magang 
 Program kerja magang yang diwajibkan oleh Universitas Multimedia 
Nusantara adalah untuk mempersiapkan mahasiswa/mahasiswinya agar siap dan 
memiliki pengalaman setelah lulus dan terjun ke dunia kerja ke depannya nanti. 
Program kerja magang ini diharapkan dapat memberikan pengalaman kepada 
mahasiswa/mahasiswi Universitas Multimedia Nusantara mengenai dunia kerja. 
Dengan adanya program kerja magang ini mampu menerapkan apa saja yang 
telah dipelajari di dunia kerja nanti. 
 Adapun tujuan laporan kerja magang ini dilakukan, yaitu: 
1. Mengetahui aktivitas Marketing Communicaction dalam sebuah 
erusahaan dan juga melaksanakan event sebagai salah satu tools PR. 
2. Mengasah skill dalam pembuatan konten media sosial terutama 
Instagram dalam media penyebaran informasi 
3. Menambah soft skill terutama dalam PR & Lobby Negotiation.  
 
1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang  
1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 
 Periode melaksanakan program kerja magang dari tanggal 1 May 2019 – 
30 September 2019. Melaksanakan program kerja magang di PT. Gilang Agung 
Persada untuk brand Guess Watches Indonesia, yang bertempat di Gedung Artha 
5 
 
Graha lantai 25, SCBD. Selama pelaksanaan program kerja magang, diwajibkan 
untuk masuk pukul 8:30 – 17:30. Selama melakukan program kerja magang, 
dalam seminggu minimal masuk 4 hari dan terkadang 7 hari dalam seminggu 
untuk kebutuhan event.  
1.3.2 Prosedur pelaksanaan kerja magang  
 Prosedur yang lakukan harus sesuai dengan SOP (Standard Operating 
Procedure) yang telah ditetapkan oleh pihak Universitas Multimedia Nusantara, 
yaitu:  
1. Mengajukan formulir program kerja magang (KM-01) kepada pihak 
Universitas Multimedia Nusantara sebagai syarat dibuatnya surat pengantar 
kerja magang. 
2. Ketua program studi meninjau dan menyetujui penempatan kerja magang dan 
posisi magang untuk kemudian dikeluarkan surat pengantar kerja magang dari 
universitas multimedia. 
3. Mempersiapkan Curriculum Vitae dan surat lamaran disertai surat pengantar 
dari Universitas Multimedia Nusantara. 
4. Melakukan kontak dengan pihak HRD PT. Gilang Agung Persada  
5. Menyerahkan surat lamaran, CV, beserta surat pengantar dari pihak kampus 
kepada pihak HRD PT. Gilang Agung Persada 
6. Interview dan membicarakan kesepakatan periode kerja magang dengan pihak 
HRD PT. Gilang Agung Persada 
7. Penerimaan dan pengaturan periode kerja magang di PT. Gilang Agung 
Persada 
8. Mulai melaksanakan program kerja magang sebagai Intern Marketing 
Communication brand Guess Watches Indonesia 
9. Pengumpulan data–data yang dibutuhkan untuk pengerjaan laporan magang. 
 
